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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Posisi praktik kerja magang yang pemagang jalani adalah sebagai Social Media 

Marketing Intern pada Departemen Marketing di Baller Indonesia. Dalam posisi 

ini, pemagang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk melakukan riset tren, 

mengembangkan ide serta konsep konten, yang kemudian diturunkan dalam bentuk 

content plan. Setelah itu, pemagang juga bertanggung jawab dalam produksi konten 

(shooting), pengeditan, penggugahan konten, pengelolaan media sosial, hingga 

menjalankan fungsi sebagai admin media sosial. Selain itu, pemagang juga 

berperan dalam melakukan riset dan menyusun daftar Key Opinion Leader (KOL) 

yang dibutuhkan oleh perusahaan. Tidak hanya itu, pemagang turut membantu tim 

Creative ketika membutuhkan sumber daya tambahan, termasuk menjadi talent 

untuk mendukung kebutuhan konten perusahaan.  

Dalam struktur tim Marketing di Baller Indonesia, mahasiswa magang 

dibimbing secara langsung oleh Head of Marketing yang berperan sebagai 

pembimbing sekaligus penilai kinerja magang. Selain itu, selama pelaksanaan 

praktik kerja magang, pemagang menerima arahan langsung dari para Mentor, yaitu 

Social Media Specialist dan KOL Specialist. Berikut ini adalah gambaran alur kerja 

penugasan magang sebagai Social Media Marketing Intern:  
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Gambar 3.1 Alur Kerja Magang 

Kegiatan magang diawali dengan pemberian materi melalui briefing dari 

Mentor, yang mencakup pemahaman terkait kebutuhan brand, content pillar, 

konsep konten di tiap media sosial yang pemagang pegang. Setelah itu, pemagang 

melakukan riset tren yang menjadi referensi dalam pengembangan ide dan konsep 

konten menjadi editorial planning yang kemudian ditinjau terlebih dahulu oleh 

Mentor untuk menilai kelayakan dan menentukan apakah dapat dilanjutkan ke 

tahap produksi. Tahap berikutnya adalah menerjemahkan ide dan konsep tersebut 

ke dalam bentuk produksi konten, dilanjutkan dengan proses pengeditan. Setelah 

proses pengeditan selesai, pemagang juga menyusun copywriting dan caption untuk 

konten tersebut. Konten yang telah siap kemudian dipreview oleh mentor untuk 

mendapatkan persetujuan akhir. Setelah disetujui, pemagang menentukan jadwal 

unggahan konten ke media sosial perusahaan.  

Pada akhir periode bulanan, pemagang bertanggung jawab untuk melakukan 

analisis performa media sosial berdasarkan metrik seperti engagement rate, 

petumbuhan pengikut, serta jangkauan dan impresi konten. Analisis ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas konten yang telah dipublikasikan serta memberikan 

masukan untuk pengembangan startegi konten selanjutnya. Selain itu, pemagang 

juga melakukan pengecekan terhadap pencapaian Key Performance Indicator (KPI) 
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yang telah ditetapkan Perusahaan, guna memastikan apakah performa konten telah 

memenuhi target yang ditentukan atau masih perlu ditingkatkan di periode 

berikutnya. Hasil dari analisis tersebut kemudian disusun dalam bentuk laporan dan 

disampaikan kepada Supervisor, yaitu Head of Marketing.  

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1  Tugas Kerja Magang 

Pelaksanaan kerja magang dilakukan oleh pemagang sejak 3 Februari 

hingga 5 Juni 2025. Selama menjalani praktik kerja magang di Baller Indonesia, 

peulis bertanggung jawab untuk mengelola dua akun TikTok Perusahaan, yaitu 

@ballerindonesia dan @lifeatballer. Pada akun @lifeatballer, pemagang secara 

mandiri melakukan riset tren terkini di TikTok, merancang editorial plan, 

memproduksi konten (mulai dari proses shooting hingga editing), menulis 

copywriting dan caption, serta menjalankan peran sebagai admin media sosial yang 

aktif berinteraksi dengan audiens. Konten yang pemagang kelola di akun ini lebih 

berfokus pada sisi humanis perusahaan, yang menampilkan kehidupan para 

karyawan dengan gaya penyampaian santai, menghibur, dan mengandung unsur 

humor untuk membangun citra positif perusahaan secara organik.  

Pendekatan ini selaras dengan konsep employer branding, di mana 

perusahaan membentuk citra positif sebagai tempat kerja yang menyenangkan dan 

menarik bagi pelamar kerja potensial. Menurut (Kusdiyanto & Ishbah, 2024), 

employer branding berperan penting dalam meningkatkan daya tarik perusahaan 

terhadap calon pelamar, sekaligus menjaga kenyamanan tenaga kerja yang sudah 

ada. Strategi ini tidak hanya memperkuat reputasi perusahaan di mata publik 

melalui saluran seperti media sosial, tetapi juga menjadi cara untuk merekrut serta 

mempertahankan tenaga kerja kompeten di tengah persaingan industri yang ketat. 

Dengan demikian, akun @lifeatballer bukan hanya sekedar kanal berbagi konten 

internal, melainkan juga alat strategis untuk membangun dan memperkuat citra 

perusahaan sebagai employer yang ideal di mata generasi muda.  
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Sementara itu, untuk akun @ballerindonesia yang merupakan akun uttama 

perusahaan, peran pemagang lebih banyak mendukung tim Creative, terutama saat 

dibutuhkan sebagai talent dalam sesi pemotretan atau pembuatan video promosi. 

Meskipun materi visual telah disediakan oleh tim, pemagang tetap bertanggung 

jawab untuk menyusun copywriting dan caption yang sesuai dengan karakteristik 

audiens TikTok Baller, yaitu konten yang aesthetic, classy, dan mempresentasikan 

gaya hidup elegan. Gaya penyampaian yang digunakan tetap ringan dan engaging, 

namun tetap menjaga citra profesional dan premium dari brand. Di luar pengelolaan 

konten, pemagang juga turut terlibat dalam proses listing dan kurasi Key Opinion 

Leader (KOL), dengan menyeleksi figur yang sesuai untuk diajak kolaborasi, serta 

memastikan mereka tidak sedang bekerja sama dengan brand kompetitor atau 

dalam kondisi tidak aktif. Berikut adalah linimasa pengerjaan selama pelaksanaan 

kerja magang: 

Tabel 3. 1 Tabel Kerja Social Media Marketing Intern 

 

 Sebagai seorang Social Media Marketing Intern, tentunya perlu panduan 

yang dapat menuntun pengalaman praktis dalam pelaksanaannya. Pemagang 

menggunakan metode SOSTAC menurut (Chafey, 2017) yang merupakan suatu 

kerangka kerja perencanaan yang dapat diterapkan dalam pengelolaan media sosial, 
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karena dapat membantu menyusun rencana komunikasi dan pemasaran digital 

secara menyeluruh, mulai dari perencanaan konten hingga evaluasi performa. 

Istilah SOSTAC merupakan singkatan dari enam elemen utama, yaitu Situation 

analysis, Objective, Strategy, Tactics, Action, dan Control. Masing-masing unsur 

ini memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Situasion (Situasi): 

Tahap ini digunakan untuk memahami kondisi dan performa media 

sosial perusahaan saat ini. Pemagang melakukan analisis awal terhadap 

tren yang sedang berkembang di platform seperti TikTok, serta 

meninjau gaya konten yang disukai audiens. Selain itu, pemagang juga 

mempelajari karakteristik brand dan membandingkannya dengan 

pesaing untuk mengetahui posisi akun media sosial perusahaan di 

tengah persaingan digital.  

b. Objective (Tujuan): 

Penetapan tujuan dilakukan dengan mengacu pada target yang telah 

ditentukan oleh tim marketing, seperti pertumbuhan jumlah pengikut 

dan peningkatan engagement rate. Setiap akun memiliki Key 

Perfomance Indicator (KPI) yang berbeda. Untuk akun @lifeatballer, 

target utamanya adalah menggugah minimal 20 konten setiap bulannya 

serta meningkatkan engagement rate melalui interaksi yang lebih aktif 

dengan audiens. Sementara itu, akun @ballerindonesia memiliki 

tujuan khusus untuk menambah jumlah pengikut sebanyak 200 akun 

per bulan.  

c. Strategy (Strategi) 

Strategi yang digunakan bertujuan membangun citra brand yang kuat 

dan konsisten di media sosial. Untuk akun @lifeatballer, strategi 

difokuskan pada pendekatan humanis dan humoris untuk menciptakan 

kedekatan dengan audiens. Sementara untuk akun @ballerindonesia, 

pendekatan yang digunakan lebih menekankan pada gaya hidup 

premium dan estetika visual. Strategi ini dipadukan dengan 

penyusunan editorial plan bulanan sebagai panduan pelaksanaan.  
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d. Tactics (Taktik): 

Taktik yang dijalankan meliputi pemilihan jenis konten (video, behind 

the scene, konten informatif), penyesuaian gaya komunikasi 

(copywriting yang ringan dan engaging), serta pemanfataan fitur 

TikTok untuk mengjangkau audiens secara maksimal. Di tahap ini, 

pemagang juga melibatkan proses riset tren, penjadwalan unggahan, 

dan pengelolaan interaksi di komentar atau DM sebagai bagian dari 

aktivitas rutin.  

e. Action (Tindakan): 

Langkah-langkah praktis yang dilakukan pemagang antara lain: 

membuat editorial palnning, copywriting, melakukan shooting dan 

editing konten, menyusun caption, menjadwalkan unggahan, serta 

berinteraksi dengan audiens. Pemagang juga terlibat sebagai talent 

dalam produksi konten serta membantu listing dan kurasi KOL yang 

sesuai dengan karakter brand.  

f. Control (Kontrol): 

Evaluasi dilakukan melalui analisis performa konten berdasarkan 

metrik seperti engagement, reach, impresi, dan pertumbuhan 

followers. Pemagang juga memeriksa pencapaian KPI yang telah 

ditentukan, serta menyusun laporan performa setiap akhir bulan untuk 

disampaikan kepada Head of Marketing. Hasil analisis ini digunakan 

untuk merancang strategi dan konten yang lebih baik di periode 

selanjtunya.  

 Melalui penerapan metode SOSTAC, vdapat menjalankan peran sebagai 

Social Media Marketing Intern secara lebih terarah dan strategis. Setiap tahap 

dalam kerangka ini membantu pemagang memahami proses kerja media sosial 

secara menyeluruh, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Selain itu, pendekatan 

ini juga memungkinkan pemagang untuk menyesuaikan konten dengan kebutuhan 

masing-masing akun serta mengukur efektivitas setiap langkah yang diambil. 

Dengan demikian, SOSTAC tidak hanya menjadi alat bantu dalam perencanaan, 
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tetapi juga menjadi panduan dalam mengambil keputusan yang berbasis data 

selama masa magang berlangsung. 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

A. Situation Analysis 

 Berdasarkan data internal yang diberikan oleh tim Baller Indonesia, akun 

tiktok @lifeatballer ditujukan untuk gen Z berusia 18-25 tahun yang sebagian besar 

merupakan mahasiswa tingkat akhir, fresh graduates, dan pencari kerja muda yang 

aktif di media sosial. Mereka cenderung memiliki ketertarikan terhadap budaya 

kerja yang menyenangkan, fleksibel, dan kreatif. Konten yang memperlihatkan 

keseharian tim, momen behind the scenes, serta suasana kantor yang ramah menjadi 

jenis konten yang paling sesuai untuk menjangkau segmen ini. Sementara itu, akun 

@ballerindonesia difokuskan pada gen Z dan Millenials berusia 20-35 tahun yang 

aktif secara digital dan memiliki minat terhadap gaya hidup aktif, traveling, serta 

penggunaan produk yang fungsional dan stylish. Dengan memahami perbedaan 

karakteristik audiens ini, strategi konten untuk masing-masing akun perlu 

disesuaikan, baik dari segi gaya visual, pendekatan komunikasi, maupun bentuk 

storytelling yang digunakan. 

 

3.2 Target Audiens akun TikTok PT Baller Indonesia 

Sumber: Data Internal (2025) 
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 Pada tahap awal masa magang sebagai Social Media Marketing Intern, 

pemagang melakukan analisis situasi terhadap dua akun TikTok perusahaan, yakni 

@lifeatballer dan @ballerindonesia. Tahapan ini menjadi fondasi penting dalam 

menentukan arah strategi konten menentukan arah strategi konten ke depan karena 

diperlukan pemahaman yang menyeluruh terhadap kondisi saat ini, baik dari sisi 

tren di media sosial, preferensi audiens, hingga pola konsumsi konten di platform 

TikTok. Pendekatan ini selaras dengan kerangka berpikir SOSTAC yang 

dikemukakan oleh Chaffey (2017), di mana pemetaan situasi secara menyeluruh 

menjadi titik awal sebelum menentukan strategi dan pelaksanaan pemasaran digital 

yang efektif.  

 Dalam melakukan analisis situasi, pemagang memulai dengan riset tren di 

TikTok secara langsung melalui halaman For You Page (FYP). Penelurusan 

dilakukan secara rutin untuk mengamati jenis konten yang sedang populer, 

mencakup penggunaan audio, gaya penyuntingan video, tone komunikasi, serta 

elemen visual yang mendominasi. Pemagang juga mencatat pola storytelling yang 

menarik minat pengguna dan mendorong interaksi, seperti video dengan alur yang 

tidak tertebak, gaya point of view (POV), maupun behind the scenes yang 

menunjukkan sisi lain dari suatu aktivitas. Selain itu, pemagang turut mempelajari 

konten dari kompetitor maupun kreator yang memiliki target audiens serupa. 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari 

pendekatan konten yang sudah ada di industri serta memahami jenis konten yang 

secara konsisten mendapatkan engagement tinggi. Data observasi tersebut 

kemudian dianalisis untuk menentukan potensi celah atau pendekatan yang bisa 

dioptimalkan oleh masing-masing akun TikTok perusahaan.  
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Gambar 3.3 Riset Tren Konten @lifeatballer 

Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa audiens TikTok, terutama target 

yang relevan untuk akun @lifeatballer, lebih responsif terhadap konten yang ringan, 

santai, dan relevan dengan keseharian para pekerja muda. Konten seperti humor 

kantor, momen keseharian di lingkungan kerja, hingga tren ringan yang dikemas 

secara relatable menjadi jenis konten yang paling menarik perhatian. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Ediansyah (2023), yang 

menyatakan bahwa pengguna media sosial cenderung lebih menyukai konten 

ringan karena memberikan kemudahan dalam berpartisipasi serta menciptakan 

interaksi secara organik. Meskipun studi tersebut dilakukan di platform Instagram, 

pola konsumsi serupa juga terlihat jelas di TikTok, khususnya di kalangan Gen Z 

dan milenial awal yang menjadi target utama dari akun tersebut. 

 Sementara itu, hasil analisis untuk akun @ballerindonesia menunjukkan 

kecenderungan audiens yang lebih menyukai konten dengan visual yang kuat dan 

estetis, serta menonjolkan sisi produk atau layanan yang ditawarkan perusahaan. 

Konten-konten di akun ini umumnya bersifat promosi, dengan menampilkan 

kegiatan brand activation, kampanye kreatif, atau video showcase yang sudah 

diproduksi oleh tim kreatif internal. Dengan karakteristik seperti itu, pendekatan 

yang dilakukan tidak bisa disamakan dengan akun @lifeatballer yang lebih 

fleksibel dan personal. Untuk akun @ballerindonesia, penyesuaian lebih banyak 
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dilakukan pada aspek copywriting, mulai dari judul video, gaya bahasa pada teks 

layar, hingga pemilihan caption dan hastag yang disesuaikan dengan tren TikTok, 

tanpa mengubah materi visual utama.  

  

Gambar 3.4 Riset Tren Konten @ballerindonesia 

 Dari pengamatan pemagang, audiens akun ini lebih mengapresiasi konten 

yang memberikan nilai visual tinggi dan menyampaikan pesan secara singkat 

namun menarik. Oleh karena itu, meskipun konten sudah tersedia, perlu dilakukan 

kurasi ulang agar setiap unggahan tidak hanya relevan dengan karakter brand, tetapi 

juga tetap dapat bersaing di tengah konten-konten TikTok yang sangat cepat 

berubah. Penyesuaian dilakukan mulai dari gaya komunikasi yang tidak terlalu 

kaku, pemilihan hook yang menarik di awal video, hingga penggunaan hastag yang 

mendukung jangkauan secara organik. Pendekatan yang berbeda antara dua akun 

ini menjadi bagian penting dalam tahap situation analysis, karena tiap akun 

memiliki fungsi, audiens, dan gaya komunikasi yang berbeda. Pemahaman atas hal 

ini menjadi dasar untuk menyusun editorial plan dan strategi pengelolaan konten 

yang tepat sasaran.  

B. Objective 

Dalam pengelolaan akun media sosial, penentuan tujuan menjadi langkah 

penting yang tidak bisa diabaikan. Tujuan yang jelas akan membantu dalam 
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menyusun strategi, mengarahkan kegiatan, serta memudahkan pengukuran 

keberhasilan dari aktivitas pemasaran digital yang dilakukan. Tanpa adanya 

objectives yang terstruktur, sebuah akun media sosial berisiko kehilangan fokus dan 

arah, sehingga potensi untuk mencapai hasil yang maksimal pun akan berkurang. 

Baik akun @lifeatballer dan @ballerindonesia, masing-masing akun memiliki 

karakter dan fungsi yang berbeda, sehingga tujuan pengelolaan keduanya juga 

dirancang secara khusus agar sesuai dengan target audiens dan strategi komunikasi 

yang dijalankan. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan setiap akun mampu 

memenuhi target yang sudah ditetapkan serta mendukung pertumbuhan dan 

reputasi brand secara keseluruhan.  

 

 

Gambar 3.5 Key Performance Indikator Social Media Baller 

Sumber: Data Internal (2025) 

 Berdasarkan gambar KPI social media Baller, pada bagian TikTok 

menunjukkan target dan indikator performa yang berbeda untuk masing-masing 

akun, baik @lifeatballer maupun @ballerindonesia. Penentuan KPI ini disesuaikan 

dengan karakter dan tujuan komunikasi dari setiap akun untuk mencapai hasil yang 

optimal. Akun @lifeatballer berfokus pada konten yang menampilkan kehidupan 

di balik layar perusahaan, budaya kerja, serta aktivitas internal yang bersifat lebih 

personal dan dekat dengan audiens. Engagement yang tinggi penting karena dapat 
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memperkuat hubungan emosioanl antara audiens dan brand, serta menciptakan 

komunitas yang loyal.  

 Sesuai dengan KPI yang ditetapkan perusahaan, @lifeatballer ditargetkan 

untuk menggugah minimal satu konten setiap hari. Strategi ini bertujuan menjaga 

konsistensi kehadiran akun di platform TikTok sekaligus memenuhi ekspektasi 

algoritma yang mengutamakan akun dengan frekuensi unggahan teratur. 

Konsistensi dalam menggugah konten berkualitas juga membantu mempertahankan 

perhatian audiens dan mendorong interaksi seperti komentar, likes, dan share. 

Penetapan tujuan ini sejalan dengan prinsip SMART objectives menurut Chaffey 

(2017), yang menekankan bahwa objectives harus spesifik, terukur, dan dapat 

dicapai, relevan, dan berbatas waktu. Selain itu, penelitian Lee & Park (2022) 

menunjukkan engagement secara konsisten mampu memperkuat ikatan psikologis 

antara pengguna dan brand, yang akhirnya berpengaruh positif terhadap loyalitas 

dan citra perusahaan. Dengan demikian, fokus pada engagement menjadi strategi 

yang tepat untuk akun @lifeatballer yang bersifat lebih internal.  

 Berbeda dengan @lifeatballer, akun resmi @ballerindonesia memiliki 

tujuan utama untuk memperluas jangkauan brand serta meningkatkan brand 

awareness di kalangan audiens yang lebih luas. Dengan karakter konten yang lebih 

formal dan product-oriented, target utamanya adalah menambah jumlah pengikut 

secara signifikan setiap bulannya. Perusahaan menetapkan KPI @ballerindonesia 

untuk meningkatkan pengikut sebanyak 200 orang setiap bulan. Target ini 

didasarkan pada analisis potensi pasar dan kapasitas tim dalam menghasilkan serta 

mengelola konten secara efektif. Dengan bertambahnya pengikut, otomatis peluang 

brand untuk dikenal lebih luas dan mendapatkan kepercayaan dari konsumen juga 

meningkat.  

Penelitian oleh (Gesmundo dkk., 2022), mendukung pentingnya strategi ini, 

dengan menemukan bahwa kampanye pemasaran di TikTok secara signifikan dapat 

meningkatkan kesadaran merek di kalangan milenial, yang merupakan salah satu 

target utama akun ini. Selain itu, peningkatan kesadaran merek melalui platform ini 
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pengikut tidak hanya meningkatkan visibilitas, tetapi juga berkontribusi pada tujuan 

bisnis yang lebih luas.  

C. Strategy 

 Dalam upaya membangun identitas dan hubungan jangka panjang dengan 

audiens di media sosial, strategi konten memegang peran yang sangat krusial. 

Strategi konten bukan hanya berbicara mengenai seberapa sering sebuah akun 

melakukan unggahan, tetapi lebih jauh menyangkut bagaimana narasi dibentuk, 

nilai brand yang disampaikan, serta bagaimana audiens diberi ruang untuk terlibat 

secara emosional maupun fungsional. Khusus di platform seperti TikTok, yang 

mengandalkan tren visual, kecepatan penyebaran, dan algoritma berbasis minat, 

strategi yang matang sangat dibutuhkan untuk menjaga konsistensi sekaligus 

relevansi pesan brand di mata audiens.  

Salah satu elemen utama dalam strategi konten adalah perencanaan editorial 

atau yang dikenal dengan editorial planning. Editorial olanning pada dasarnya 

adalah proses perorganisasian konten dalam bentuk kalender atau rencana strategis 

yang menyajikan informasi mengenai jenis konten, waktu publikasi, saluran 

distribusi, dan tujuan komunikatifnya. Menurut Pradipta (2021) dalam artikelnya 

tahun 2021, editorial plan adalah seluruh rencana eksekusi dan pengembangan 

konten yang meliputi topik, jenis konten, gaya bahasa, platform publikasi, serta 

waktu unggahannya. Dengan editorial plan, aktivitas pemasaran konten bisa 

berjalan selaras dengan strategi bisnis dan target yang diinginkan.  

Dalam konteks akun TikTok @lifeatballer, editorial planning dirancang 

secara mandiri karena konten-konten yang ditampilkan mengusung konsep behind 

the scene dan suasana kerja internal yang diambil langsung dari kehidupan para 

karyawan di lingkungan kantor Baller. Editorial planning untuk akun @lifeatballer 

disusun dalam bentuk tabel yang terdiri atas beberapa elemen penting, yaitu: post 

title, content reference, type content, caption, published date, dan shooting date. 

Kolom post title berfungsi untuk mencatat judul atau nama dari konten yang akan 

dibuat, sehingga semua pihak dalam proses produksi memahami tema besar dari 
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unggahan tersebut. Content Reference berisi sumber ide, baik berupa tren TikTok, 

unggahan dari creator lain, atau inspirasi internal dari kegiatan kantor yang dinilai 

menarik. Bagian ini menjadi acuan awal agar konten tetap relevan dan terkini.  

Jenis konten kemudian diklasifikasikan ke dalam type, apakah konten 

tersebut berupa video yang menampilkan adegan bergerak, slide photo yang 

menyusun sejumlah gambar menjadi rangkaian naratif, atau live photo yang 

bergerak. Penentuan jenis ini membantu dalam pengaturan teknis seperti durasi 

syuting, perangkat produksi, dan alokasi waktu editing. Selanjutnya, kolom caption 

dirancang sejak tahap perencanaan untuk memastikan narasi dalam unggahan tetap 

konsisten dengan tone komunikasi akun. Caption biasanya disesuaikan dengan 

gaya khas @lifeatballer yang ramah, santai, dan humoris. Bagian published date 

menunjukkan tanggal unggah harian yang telah dijadwalkan secara konsisten. 

Terakhir kolom shooting date berfungsi untuk menjadwalkan pengambilan konten 

agar tidak bertabrakan dengan agenda kerja karyawan yang menjadi talent, serta 

memberikan waktu cukup bagi pemagang untuk menyunting konten sebelum waktu 

tayang.  
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Gambar 3.6 Editorial Plan Akun Lifeatballer 

Setelah perencanaan editorial tersusun, langkah berikutnya adalah 

penyusunan content writing, yaitu proses penulisan naskah konten yang akan 

digunakan dalam produksi video. Content writing untuk akun @lifeatballer juga 

disusun dalam bentuk tabel dengan sejumlah elemen, antara lain: post title, script 

content, reference content, type dan approval status. Post title di sini merujuk pada 

nama konten yang align dengan rencana editorial. Script content adalah bagian 

terpenting dalam tahap ini, berisi alur naskah atau percakapan yang akan 

dibawakan, baik dalam bentuk monolog, dialog, maupun narasi bebas.  

 Kolom content reference kembali dincantumkan untuk menjaga 

kesinambungan antara naskah dan sumber inspirasi awal. Jenis naksah atau gaya 

pembawaan kemudian dikategorikan dalam type, seperti short humor untuk konten 

singkat dengan unsur lucu, atau long conversation untuk konten yang mengandung 
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pembahasan lebih panjang dan mendalam. Terakhir, kolom approval status 

digunakan untuk menandai apakah naskah sudah mendapat persetujuan dari mentor 

pembimbing atau masih memerlukan revisi. Informasi ini menjadi penting untuk 

memastikan bahwa hanya naskah yang telah disetujui yang akan diproduksi, 

sehingga menghindari kesalahan konten yang tidak sesuai dengan image akun.  

 

 

Gambar 3.7 Content Writing Akun @lifeatballer 

 Dengan struktur editorial plan dan content writing yang terperinci seperti 

ini, akun @lifeatballer dapat menjaga konsistensi visual dan naratifnya. Proses yang 

terorganisasi tidak hanya membantu dalam memenuhi target unggahan, tetapi juga 

menciptakan ruang eksploratif bagi tim untuk terus mencoba pendekatan kreatif 

baru tanpa kehilangan arah strategis. 



 
 
 

31 
Aktivitas Social Media…, Cheryl Reina Filiansie, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 Dalam pengelolaan konten TikTok @ballerindonesia, editorial plan 

berfungsi sebagai panduan terstruktur yang membantu tim dalam mengatur alur 

kerja mulai dari proses perencanaan, produksi, hingga publikasi konten. Editorial 

plan ini mencakup beberapa elemen penting, dimulai dari bahan konten yang 

biasanya berasal dari tim Creative. Materi visual ini diberikan dalam bentuk tautan 

(link) yang mengarah ke file video atau kumpulan foto yang telah disiapkan 

sebelumnya. Materi visual tersebut menjadi landasan utama dalam pengembangan 

ide konten dan pembuatan copywriting yang sesuai.  

 Format konten yang digunakan terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu video 

dan slide foto. Konten video lebih sering dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan 

secara dinamis, menarik, dan relevan dengan gaya komunikasi cepat yang disukai 

target audiens @ballerindonesia. Sementara itu, format slide foto atau carousel 

dipilih untuk konten yang lebih informatif, naratif, atau menampilkan rangkaian 

momen secara visual. Untuk caption atau copywriting, pemagang biasanya 

langsung mengembangkan ide berdasarkan impresi pertama terhadap materi visual. 

Proses ini bersifat spontan namun tetap diarahkan oleh pemahaman terhadap 

karakter audiens serta citra brand yang ingin dijaga.  

 Setiap konten yang telah diracang juga dilengkapi dengan tanggal publikasi 

yang telah dijadwalkan. Penentuan tanggal ini mempertimbangkan waktu tayang 

terbaik agar bisa menjangkau lebih banyak audiens secara organik. Dalam editorial 

plan @ballerindonesia, terdapat kolom untuk menandai apakah konten sudah 

disetujui oleh mentor atau belum. Persetujuan ini penting sebagai bentuk quality 

control sebelum konten benar-benar dipublikasikan. Selain itu, ada juga kolom 

status yang menunjukkan apakah konten sudah diunggah atau masih dalam antrean, 

yang berfungsi untuk memastikan keteraturan dan menghindari penggugahan 

ganda. Secara keseluruhan, editorial plan ini membantu menjaga konsistensi 

komunikasi brand serta mempermudah tim dalam memantau progres dan 

efektivitas konten yang telah dibuat. Berikut ini merupakan contoh editorial plan 

@ballerindonesia yang digunakan selama proses perencanaan konten: 
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Gambar 3.8 Editorial Plan Akun @ballerindonesia 

D. Tactics 

 Dalam menjalankan strategi distribusi konten di media sosial, tentu tidak 

cukup hanya membuat materi visual yang menarik. Diperlukan pula taktik yang 

matang agar konten tersebut dapat tersampaikan dengan tepat sasaran, efektif dalam 

menjangkau audiens, serta konsisten dalam membangun citra yang diinginkan 

brand. Oleh karena itu, pada tahap ini, taktik yang digunakan dalam pengelolaan 

dua akun utama Baller, yaitu @lifeatballer dan @ballerindonesia, disusun dengan 

pendekatan yang menyesuaikan karakter masing-masing akun, mulai dari proses 
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produksi, waktu posting, pengelolaan interaksi audiens, hingga evaluasi performa 

konten.  

 Untuk akun @lifeatballer, jenis konten yang ditampilkan umumnya 

berfokus pada keseharian tim di balik layar Baller, dinamika pekerjaan, serta kultur 

kerja kreatif yang menyenangkan dan dekat dengan generasi muda. Tujuan dari 

akun ini adalah memabngun kedekatan emosional dengan audiens serta 

menampilkan sisi humanis dari perusahaan. Dalam proses produksinya, konten-

konten yang memerlukan sentuhan visual dan storytelling yang lebih kuat biasanya 

diedit menggunakan aplikasi CapCut, karena fitur-fiturnya cukup fleksibel untuk 

mengolah footage menjadi narasi yang menarik. Namun, untuk kebutuhan yang 

lebih praktis seperti penambahan teks atau penggabungan klip sederhana, 

pengeditan juga dapat dilakukan langsung melalui aplikasi TikTok.  

 Waktu publikasi di akun ini tidak ditentukan secara kaku, namun tetap diberi 

batas agar tidak melewati pukul 20.00 WIB. Hal ini dilakukan agar konten tetap 

memiliki peluang yang baik untuk menjangkau audiens saat mereka aktif di 

platform. Meski fleksibel, setiap unggahan tetap memperhatikan ritme agar akun 

terlihat aktif dan dinamis. Untuk urusan interaksi, baik komentar maupun pesan 

lansgung (DM) diusahakan untuk dibalas maksimal dalam waktu 24 jam, sebagai 

bagian dari strategi menjaga komunikasi yang responsif dan memperlihatkan 

kepedulian terhadap audiens. Setiap konten yang telah dipublikasikan akan 

dipantau performanya, mulai dari jumlah views, likes, komentar, hingga tingkat 

engagement, guna mengetahui konten mana yang efektif, serta menentukan konten 

jenis apa yang layak dilanjutkan atau dikembangkan di waktu berikutnya.  

 Semenara itu, akun @ballerindonesia memiliki pendekatan yang berbeda. 

Akun ini lebih berperan sebagai wajah utama brand dalam menyampaikan 

informasi penting seperti update produk, kampanye aktif, maupun aktivitas 

promosi. Karena fokus utamanya adalah menyampaikan pesan dengan cepat dan 

jelas, proses editing di akun ini lebih sederhana dan biasanya dilakukan langsung 

di TikTok, terutama untuk penyesuaian pada copywriting judul dan caption. Hal ini 
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dilakukan agar proses produksi konten tetap efisien dan tidak memerlukan terlalu 

banyak waktu teknis, mengingat sifat informasinya yang lebih to the point.  

 Untuk waktu posting, akun ini mengikuti arahan mentor yang 

dipublikasikan dalam rentang jam 16.00 hinga 20.00 WIB, yang dianggap sebagai 

waktu paling strategis karena banyak audiens aktif di TikTok pada jam-jam 

tersebut. Tanggapan terhadap komentar dan DM juga tetap menjaga batas waktu 

maksimal 24 jam untuk menjamin keterlibatan dua arah tetap terjaga. Pemantauan 

performa dilakukan secara berkala dengan memperhatikan jenis konten yang 

menarik banyak perhatian, baik dari segi views, likes, hingga interaksi lainnya. 

Evaluasi ini penting agar setiap konten berikutnya bisa disesuaikan dengan selera 

serta pola konsumsi audiens, dan hasil evaluasi akan dirangkum dalam laporan 

performa bulanan untuk kebutuhan refleksi dan perbaikan strategi.  

 Dengan adanya sistem taktis seperti ini, setiap konten yang dibuat dan 

dipublikasikan tidak hanya mengandalkan kreativitas semata, tetapi juga 

dilandaskan pada observasi data dan pemahaman terhadap perilaku audiens. Kedua 

akun pun saling melengkapi, @lifeatballer untuk membangun relasi personal dan 

memperkuat identitas perusahaan, sementara @ballerindonesia fokus pada 

penyampaian pesan brand secara langsung dan efektif.  

E. Action 

1) Akun @lifeatballer 

Dalam perencanaan model SOSTAC, tahap action merujuk pada 

implementasi atau pelaksanaan strategi yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Pada tahap ini, seluruh rencana konten, editorial plan, serta pedoman caption 

yang telah disetujui mulai diterapkan secara langsung melalui kegiatan produksi 

konten dan manajemen media sosial. Tahap ini menjadi titik krusial karena 

keberhasilan strategi sangat ditentukan oleh bagaimana konten dieksekusi dan 

diterima oleh target audiens.  Pelaksanaan tahap action pada akun @lifeatballer, 

yaitu akun TiktOk yang bertujuan memperlihatkan budaya kerja, dinamika 

internal, serta keseharian para karyawan di lingkungan Baller Indonesia. Setelah 
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seluruh elemen konten disetujui oleh mentor, pemagang mulai melakukan 

proses produksi konten.  

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah proses perekaman video. Materi 

visual direkam langsung di lingkungan kerja perusahaan dengan melibatkan 

karyawan sebagai talent utama. Dalam beberapa waktu, pemagang juga 

berperan langsung sebagai bagian dari talent untuk ketika diperlukan. 

Pengambilan gambar/video dilakukan dengan menggunakan perangkat ponsel 

pribadi pemagang dengan mempertimbangkan elemen visual seperti 

pencahyaan alami, komposisi frame, serta kestabilan gambar.  

  

 
Gambar 3.9 Proses Perekaman Konten Akun @lifeatballer 

Setelah seluruh footage terkumpul, tahap selanjutnya adalah proses 

penyuntingan video. Untuk akun @lifeatballer, penyuntingan dilakukan 

menggunakan aplikasi CapCut, karena fitur-fiturnya yang mudah diakses dan 

cukup lengkap untuk keperluan konten TikTok, seperti pemasangan klip, 
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penambahan transisi, teks, efek visual, dan penyesuaian audio. Beberapa konten 

tertentu juga langsung disunting melalui fitur edit di aplikasi TikTok apabila 

hanya memerlukan penyesuaian ringan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Proses Penyuntingan Konten @lifeatballer di TikTok 

 

Gambar 3.11 Proses Penyuntingan Konten @lifeatballer di CapCut 

Setelah proses penyuntingan selesai, hasil akhir akan dikonsultasikan 

kembali kepada mentor untuk proses validasi. Tujuan dari proses ini adalah 

untuk memastikan bahwa konten sudah sesuai dengan pesan brand, aman dari 

isu sensitif, dan layak untuk dipublikasikan. Apabila telah disetujui, konten 
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kemudian dilanjutkan ke tahap unggah. Konten dipublikasikan langsung 

melalui akun Tiktok @lifeatballer, dengan ketentuan bahwa waktu unggah tidak 

melebihi pukul 20.00 WIB. Hal ini dipertimbangkan untuk menyesuaikan 

dengan pola aktif pengguna TikTok, sekaligus mengikuti ritme algoritma agar 

potensi keterjangkauan konten tetap maksimal.  

 

Selain bertanggung jawab dalam pembuatan dan publikasi konten, 

pemagang juga menjalankan peran sebagai Admin Media Sosial. Dalam peran 

ini, pemagang melakukan interaksi dengan audiens melalui balasan komentar 

dan pesan langsung (DM). Seluruh respons diupayakan untuk diberikan 

maksimal dalam kurun waktu 24 jam sejak komentar atau pesan diterima, 

dengan gaya bahasa yang sopan, komunikatif, dan tetap sesuai dengan 

karakteristik target audiens, yakni generasi muda.  

  
Gambar 3.12 Interaksi Komentar dengan Audiens @lifeatballer 

Sumber: Akun TikTok Resmi @lifeatballer (2025) 

 

Seluruh konten yang telah dipublikasikan juga dipantau secara berkala 

menggunakan fitur analitik TikTok. Pemagang mencatat dan mengevaluasi 

performa setiap konten berdasarkan metrik seperti jumlah tayangan (views), 

tanda suka (likes), komentar, hingga tingkat penyelesaian menonton 

(completion rate). Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah jenis 
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konten yang telah dipublikasikan memiliki daya tarik tinggi bagi audiens dan 

dapat menjadi acuan dalam pembuatan konten berikutnya.  

      2) Akun @ballerindonesia  

Berbeda dengan akun @lifeatballer yang melibatkan proses produksi video 

dari awal, eksekusi pada akun @ballerindonesia memiliki alur kerja yang lebih 

terfokus pada pengolahan konten visual yang sudah disediakan oleh tim kreatif 

internal. Materi visual berupa video atau foto telah terlebih dahulu diproduksi 

oleh Departemen Creative, sehingga tugas pemagang lebih berfokus pada 

penyusunan elemen naratif dan publikasi konten.  

Langkah pertama dalam proses ini adalah melakukan penyuntingan 

copywriting secara langsung melalui platform TikTok. Penyesuaian teks 

dilakukan berdasarkan jenis konten yang diberikan, dengan mempertimbangkan 

pesan utama yang ingin disampaikan serta gaya bahasa yang sesuai dengan 

karakteristik audiens target, yaitu remaja dan dewasa muda. Proses penulisan 

ini dilakukan secara spontan namun tetap terarah, disesuaikan dengan konteks 

visual dan tujuan komunikasi yang diinginkan. Pemagang juga merancang 

caption dan memilih tagar (hastag) yang relevan dengan konten serta memiliki 

potensi meningkatkan jangkauan (reach) berdasarkan tren yang sedang 

berlangsung. Tujuannya agar konten memiliki kemungkinan lebih besar untuk 

masuk laman For You Page (FYP) TikTok, sehingga dapat menjangkau audiens 

baru yang lebih luas.  
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Gambar 3.13 Proses Edit Copywriting Konten @ballerindonesia 

Setelah penyusunan caption dan penyuntingan judul konten selesai, langkah 

selanjutnya adalah proses unggah konten (publikasi). Waktu unggah dilakukan 

sesuai arahan mentor, yakni pada rentang waktu pukul 16.00 hinhgga 20.00 

WIB, karena pada jam tersebut algoritma TikTok cenderung memberikan 

performa yang lebih optimal bagi konten yang diunggah. Selain mengelola 

publikasi konten, pemagang juga menjalankan peran sebagai Admin Media 

Sosial untuk akun @ballerindonesia. Dalam peran ini, pemagang bertanggung 

jawab untuk membalas komentar dan pesan langsung (DM) dari pengguna 

TikTok secara aktif. Seluruh interaksi dengan audiens diupayakan untuk 

diberikan respon dalam waktu maksimal 24 jam, guna menjaga keterlibatan 

audiens (engagement) dan membangun hubungan komunikasi yang responsif 

serta ramah.  
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Gambar 3.14 Interaksi DM dengan Audiens @ballerindonesia 

Sumber: Akun TikTok Resmi @ballerindonesia (2025) 

      3) Tugas Tambahan 

Sebagai bagian dari tahap eksekusi, pemagang juga memantau data 

performa konten secara berkala untuk mengevaluasi efektivitas setiap 

unggahan. Data yang dianalisis mencakup metrik seperti jumlah penayangan 

(views), tanda suka (likes), dan komentar. Evaluasi ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi pola konten yang paling menarik perhatian audiens serta untuk 

menjadi dasar penyusunan strategi konten periode selanjutnya. 

Di luar tanggung jawab utama dalam pembuatan dan pengelolaan konten 

untuk akun @lifeatballer dan @ballerindonesia, pemagang juga diberikan 

beberapa pekerjaan tambahan yang turut mendukung aktivitas komunikasi dan 

pemasaran digital Baller secara lebih luas. Pekerjaan ini mencakup keterlibatan 

sebagai talent dan produksi konten resmi perusahaan serta aktivitas listing figur 

Key Opinion Leader yang berpotensi bekerja sama dengan Baller di masa 

mendatang. Salah satu peran tambahan yang dijalankan oleh = pemagang adalah 

menjadi talent dalam konten resmi milik Baller, baik untuk digunakan di akun 

Instagram utama mereka maupun di akun TikTok @ballerindonesia. Dalam 

peran ini, pemagang turut terlibat sebagai wajah yang merepresentasikan 
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produk dan layanan Baller. Keterlibatan ini biasanya berlangsung selama proses 

shooting yang dipimpin oleh Departemen Creative.  

  

Gambar 3.15 Proses Shooting Sebagai Talent 

Selain menjadi talent, pemagang juga membantu proses listing Key Opinion 

Leader (KOL), yakni dengan menyusun daftar figure digital yang dinilai 

potensial untuk mendukung strategi promosi Baller. Proses ini dilakukan 

dengan mengidentifikasi KOL yang memiliki persona, audiens, dan nilai yang 

sejalan dengan citra brand Baller, terutama yang mempresentasikan gaya hidup 

produktif, sering melakukan travelling, modern, dan energik. Aspek yang 

dianalisis dalam proses listing ini antara lain jumlah pengikut (followers), 

tingkat interaksi (engagement rate), relevansi konten, serta karakter visual dan 

komunikasi yang mereka tampilkan di media sosial.  

Penelitian Djafarova & Trofimenko (2019) oleh menunjukkan bahwa 

persepsi audiens terhadap Key Opinion Leader (KOL) sangat mempengaruhi 

kredibilitas pesan yang disampaikan serta kepercayaan audiens terhadap merek 

yang bekerja sama dengan KOL tersebut. Ditemukan  bahwa keaslian dan 

kesesuaian nilai antara brand dengan kepribadian digital KOL menjadi faktor 

utama dalam membentuk respons positif dari audiens. Oleh karena itu, proses 

pemilihan KOL tidak hanya didasarkan pada statistik seperti jumlah pengikut 
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atau interaksi, tetapi juga mempertimbangkan keselarasan antara brand 

personality dan personal brand dari KOL yang bersangkutan.  

  

Gambar 3.16 List Key Opinion Leader 

Pekerjaan tambahan ini menjadi bagian penting dari tahapan implementasi 

strategi konten dan komunikasi digital yang menyeluruh, sekaligus 

memperkaya pengalaman pemagang dalam memahami praktik pemasaran 

modern yang berbasis media sosial dan kolaborasi dengan influencer.  

 

 

F) Control 

 Tahap control dalam strategi konten digital berfungsi sebagai proses 

evaluasi kinerja dari seluruh aktivitas yang telah diimplementasikan. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa konten yang dipublikasikan tidak hanya 

tersampaikan kepada audiens, tetapi juga mencapai hasil yang diharapkan 

berdasarkan indikator performa yang telah ditentutkan. Evaluasi ini penting untuk 

menilai efektivitas konten, memperbaiki strategi yang kurang optimal, dan 

menentukan arah pengembangan konten selanjutnya. Dalam praktiknya, pemagang 

menyusun laporan evaluasi dalam bentuk monthly report menggunakan Google 

Slides, yang memuat data performa dari masing-masing akun TikTok yang 

dikelola, yakni @lifeatballer dan @ballerindonesia.  
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 Evaluasi pertama dilakukan pada akun @lifeatballer, yang fokus pada sisi 

internal dan keseharian di balik brand Baller. Pemagang melakukan pelacakan dan 

pengumpulan data secara berkala berdasarkan hasil statistik dari aplikasi TokTok. 

Beberapa indikator yang dianalisis meliputi jumlah video views, engagement rate, 

profile views, total new followers, content interaction, total content yang 

dipublikasikan selama periode tersebut, dan total followers.  

 

 

Gambar 3.17 Month Report @lifeatballer 

Sumber: Data Internal (2025) 

 Selain data kuantitatif, laporan juga mencantumkan perbandingan antara 

konten dengan views tertinggi dan views terendah untuk dianalisis lebih lanjut. Hal 

ini membantu dalam mengidentifikasi jenis konten seperti apa yang lebih menarik 

perhatian audiens, baik dari segi format, durasi, maupun gaya penyampaian. 
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 Selanjutnya, laporan monthly performance juga dibuat untuk akun 

@ballerindonesia, yang berfokus pada sisi promosi brand, kampanye produk, serta 

kolaborasi eksternal. Sama seperti akun sebelumnya, indikator performa yang 

dilacak mencakup jumlah video views, engagement rate, profile views, total new 

followers, interaction (baik berupa komentar, likes, maupun shares), dan total 

content post selama satu bulan berjalan.  

 

Gambar 3.18 Month Report @ballerindonesia 

Sumber: Data Internal (2025) 

 Kemudian dilakukan perbandingan antara konten dengan performa 

tertingggi dan performa terendah, guna memperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai karakteristik konten yang berhasil menarik audiens. Analisis ini 

memberikan wawasan penting dalam menyesuaikan strategi konten kedepannya, 

baik dari sisi tema, gaya komunikasi, maupun waktu publikasi.  
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 Seluruh data yang dikumpulkan dan dianalisis dituangkan ke dalam laporan 

visual di Google Slides, yang kemudian disampaikan kepada mentor sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas hasil pengelolaan akun media sosial selama periode 

tersebut. Dengan adanya tahap control ini, proses kerja menjadi lebih terarah dan 

berbasis data, serta membuka ruang untuk peningkatan kualitas konten secara 

berkelanjutan.  

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan kegiatan magang di Baller Indonesia, pemagang 

menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi proses kerja. Kendala-kendala 

ini dapat dikategorikan ke dalam tiga aspek utama, yaitu teknis, manajerial, dan 

konseptual, yang masing-masing memberikan tantangan tersendiri dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari. Berikut adalah uraian dari ketiga jenis kendala 

tersebut:  

1. Kendala Teknis 

Pemagang menghadapi keterbatasan pada akun media sosial bisnis yang 

digunakan untuk mengelola konten. Salah satu kendala utamanya adalah tidak 

dapat menggunakan beberapa sound viral yang sedang tren karena adanya 

pembatasan fitur pada akun bisnis. Hal ini menyulitkan proses penyesuaian 

konten dengan tren yang sedang ada di platform TikTok, sehingga membatasi 

ruang kreaitivtas dalam pembuatan konten.  

2. Kendala Manajerial  

Tantangan muncul ketika terjadi perubahan jumlah output konten dalam waktu 

yang singkat. Perubahan ini membuat pemagang melakukan penjadwalan ulang 

pada editorial plan dan menyesuaikan alur produksi yang sebelumnya telah 

dirancang. Kurangnya struktur dalam pengambilan keputusan perubahan ini 

berdampak pada efisiensi kerja, pengaturan prioritas tugas, dan konsistensi 

timeline yang telah disusun 

3. Kendala Konseptual 

Kendala ini terjadi saat adanya perubahan pendekatan konten, dari format 

ringan menjadi konten naratif seperti storytelling. Meskipun penjelasan 
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mengenai perubahan ini telah disampaikan, revisi konsep mengakibatkan 

materi editorial dan tulisan yang telah dipesiapkan sebelumnya tidak dapat 

digunakan. Kondisi ini menekankan pentingnya menjaga stabilitas arah kreatif 

dalam perencanaan kampanye konten agar proses produksi dapat berjalan 

secara lebih efektif dan efisien.  

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk menghadapi berbagai kendala yang muncul selama kegiatan magang, 

pemagang melakukan sejumlah penyesuaian dan strategi penyelesaian yang 

disesuaikan dengan jenis kendala yang dihadapi. Upaya ini dilakukan secara 

mandiri maupun kolaboratif dengan tim internal agar proses kerja tetap berjalan 

secara optimal. Berikut adalah solusi yang diterapkan untuk masing-masing 

kendala:  

1. Solusi atas Kendala Teknis 

Untuk mengatasi keterbatasan penggunaan audio viral pada akun bisnis, 

pemagang mengambil inisiatif dengan mengunduh sound yang sedang tren 

secara terpisah, kemudian mengeditnya secara mandiri di luar platform. Setelah 

proses suntingan selesai, konten diunggah dengan memmilih sound viral lain 

yang tersedia, dan fitur audio asli pada platform dimatikan agar suara dari hasil 

suntingan tetap terdengar. Strategi ini memungkinkan pemagang untuk tetap 

mengikuti tren tanpa melanggar batasan fitur akun bisnis. 

2. Solusi atas Kendala Manajerial 

Menanggapi perubahan jumlah output konten yang mendadak, tim memberikan 

penyesuaian waktu kepada pemagang guna menyusun ulang jadwal editorial 

plan dan menata ulang proses produksi secara lebih sistematis. Fleksibilitas 

waktu ini memungkinkan pemagang untuk tetap menjaga kualitas konten dan 

memastikan bahwa pesan yang disampaikan tetap relevan dan tepat waktu 

meskipun terjadi perubahan dalam alur kerja.  

3. Solusi atas Kendala Konseptual 

Dalam menghadapi perubahan pendekatan konten, pemagang mendapatkan 

dukungan dari anggota tim Social Media Marketing dalam bentuk referensi ide 
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konten dan diskusi kolaboratif. Tim juga turut membantu dalam proses 

pengadaan talent jika diperlukan, yang sangat membantu dalam penyesuain 

konsep baru. Kolaborasi ini menunjukkan kooridnasi yang baik antar tim dan 

memperlancar transisi dari format konten lama ke gaya naratif yang lebih 

kompleks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


